
 
 

97 
 

BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh secara parsial yaitu 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia selama periode tahun 

2015–2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas pembangunan 

manusia yang tercermin melalui peningkatan pendidikan, kesehatan, dan 

standar hidup masyarakat, maka tingkat kemiskinan akan mengalami 

penurunan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, memperbesar peluang masyarakat memperoleh 

pekerjaan yang layak, serta meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga 

mampu mengurangi jumlah penduduk miskin. Sementara itu, variabel 

ketimpangan pendapatan berpengaruh positif terhadap kemiskinan di 

Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ketimpangan 

distribusi pendapatan, maka tingkat kemiskinan cenderung meningkat karena 

manfaat pembangunan ekonomi belum dirasakan secara merata oleh seluruh 

masyarakat. Selain itu, variabel pengangguran terbuka berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Tingginya tingkat pengangguran 

menyebabkan masyarakat kehilangan sumber pendapatan sehingga 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadi menurun dan 

berpotensi meningkatkan jumlah penduduk miskin. 

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), ketimpangan pendapatan, dan 

pengangguran terbuka berpengaruh secara simultan terhadap kemiskinan di 

Indonesia selama periode tahun 2015–2024. Hasil tersebut dapat dijelaskan 
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bahwa berdasarkan uji simultan menggunakan uji F menunjukkan nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga seluruh 

variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi tingkat kemiskinan 

di Indonesia. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa 

variabel IPM, ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka mampu 

menjelaskan variasi kemiskinan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemerataan distribusi pendapatan, 

serta penciptaan lapangan kerja perlu dilakukan secara terintegrasi agar upaya 

pengentasan kemiskinan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan di 

Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2015–2024, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui peningkatan akses dan kualitas pendidikan, kesehatan, serta 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan, sehingga peningkatan kualitas manusia dapat 

menjadi langkah penting dalam menurunkan angka kemiskinan di Indonesia. 

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemerataan fasilitas pendidikan dan 

kesehatan, terutama di daerah tertinggal dan wilayah dengan tingkat 

kemiskinan yang masih tinggi. 
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2. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan pemerataan distribusi pendapatan 

agar kesenjangan ekonomi antar masyarakat dapat dikurangi. Ketimpangan 

pendapatan yang tinggi dapat membatasi akses masyarakat terhadap sumber 

daya ekonomi dan memperbesar risiko kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah 

diharapkan mampu memperluas kesempatan ekonomi masyarakat melalui 

pengembangan UMKM, pemerataan pembangunan antarwilayah, pemberian 

bantuan modal usaha, serta peningkatan akses masyarakat terhadap 

pekerjaan dan sumber pendapatan yang layak. 

3. Pemerintah diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas 

dan produktif guna menekan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengangguran terbuka memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemiskinan, sehingga peningkatan penyerapan 

tenaga kerja menjadi langkah penting dalam upaya pengentasan kemiskinan. 

Kebijakan yang dapat dilakukan antara lain melalui peningkatan investasi, 

pengembangan sektor industri padat karya, penguatan sektor ekonomi kreatif, 

serta peningkatan pelatihan keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar tenaga kerja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berkaitan dengan kemiskinan seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, investasi, 

atau upah minimum sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Indonesia. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode 

penelitian yang lebih panjang atau metode analisis yang berbeda agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka terhadap 

kemiskinan di Indonesia tahun 2015–2024, penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan 

pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Implikasi dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia 

menjadi faktor penting dalam upaya pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar 

hidup masyarakat melalui pemerataan fasilitas pendidikan dan layanan 

kesehatan di seluruh wilayah Indonesia. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia akan mendorong produktivitas masyarakat sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Ketimpangan pendapatan yang berpengaruh positif terhadap kemiskinan 

menunjukkan bahwa distribusi pendapatan yang tidak merata dapat 

memperbesar jumlah masyarakat miskin. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah 

perlunya kebijakan pemerataan ekonomi yang lebih efektif agar hasil 

pembangunan dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Pemerintah perlu meningkatkan akses masyarakat terhadap kesempatan usaha, 

modal, pendidikan, dan lapangan pekerjaan sehingga kesenjangan ekonomi 

dapat dikurangi. Selain itu, pemerataan pembangunan antarwilayah juga perlu 

diperhatikan agar tidak terjadi perbedaan tingkat kesejahteraan yang terlalu 

besar antara daerah maju dan daerah tertinggal.   
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Pengangguran terbuka yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan menunjukkan bahwa terbatasnya lapangan pekerjaan dapat 

menurunkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya penciptaan lapangan kerja 

yang produktif dan berkelanjutan melalui peningkatan investasi, pengembangan 

sektor industri padat karya, penguatan UMKM, serta pengembangan sektor 

ekonomi kreatif dan digital. Selain itu, peningkatan keterampilan tenaga kerja 

juga perlu diperhatikan agar masyarakat memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja sehingga mampu meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia.  

Secara simultan, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini memberikan implikasi bahwa 

pengentasan kemiskinan tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan 

memerlukan kebijakan yang terintegrasi antara pembangunan manusia, 

pemerataan pendapatan, dan perluasan kesempatan kerja. Dengan adanya 

sinergi kebijakan yang tepat, diharapkan tingkat kemiskinan di Indonesia dapat 

ditekan sehingga tujuan pembangunan nasional dan Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya dalam penghapusan kemiskinan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, dapat tercapai secara optimal. 

 

 

 

 

 



 
 

  

DAFTAR PUSTAKA 
 
Abram, M., Yeniwati, Irfan, M., & Azhar, Z. (2021). Pengaruh Kualitas Sumber 

Daya Manusia, Korupsi Dan Ketimpangan Pendapatan Terhadap Kemiskinan 
Di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi Dan Pembangunan, 3(3), 29. 
https://doi.org/10.24036/jkep.v3i3.12367 

 
Adam, D., Olilingo, F. Z., & Santoso, I. R. (2022). Analisis Pengaruh Pendidikan 

dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Kawasan Kerjasama Utara-
Utara. Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo, 8(1), 
97–111. https://doi.org/10.35906/jep.v8i1.1039 

 
Aini, S. N., & Nugroho, R. Y. Y. (2023). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Pendidikan, Pengangguran, dan Ketimpangan Pendapatan Terhadap 
Kemiskinan. Buletin Ekonomika Pembangunan, 4(1), 20–36. 
https://doi.org/10.21107/bep.v4i1.19474 

 
Al Azies, H., & Herowati, W. (2023). Unravelling Income Inequality in Indonesia: A 

Machine Learning Approve to Understanding The Impact of Information and 
Communication Technology. Jurnal Riset Ilmu Ekonomi, 3(2), 89–100. 
https://jrie.feb.unpas.ac.id/index.php/jrie/article/view/63 

 
Amdah, M. (2025). Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Melalui Model Regresi Linier Berganda. LaGeografia, 23(2), 
120–129. https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ 

 
Amelia, S., & Guswandi, G. (2023). Analisis Regional Balance Dan Distribusi 

Pendapatan Provinsi Sumatera Barat. Jurnal Ilmiah Plano Krisna, 19(1), 
27–35. https://doi.org/10.61488/planokrisna.v19i1.347 

 
Badan Pusat Statistik. (2020). Profil Kemiskinan Kota Semarang tahun 2018 

(tahun 2020). Badan Pusat Statistika Kota Semarang. 
https://semarangkota.bps.go.id/id/publication/2020/07/31/3bc4fcd41b284184
a1974c/profil-kemiskinan-kota-semarang-2018.html 

 
Basuki, A. T. (2021). Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan 

Bisnis (Dilengkapi dengan Penggunaan Eviews). Katalog Dalam Terbitan 
(KDT). https://ekonometrikblog.wordpress.com/wp-
content/uploads/2021/08/draft-buku-analisis-data-panel-dalam-penelitian-
ekonomi-dan-bisnis-2021-dikompresi.pdf 

 
Bedisa, I. (2026). Data BPS per Februari 2026: Terlihat Baik, Padahal Penuh 

Kerentanan. INFID [Internet]. [diakses 4 Mei 2026 ]. https://infid.org/data-bps-
per-februari-2026-terlihat-baik-padahal-penuh-kerentanan/ 

 
Brummitt, C. D., Huremović, K., Pin, P., Bonds, M. H., & Vega-Redondo, F. (2017). 

Contagious disruptions and complexity traps in economic development. 
Nature Human Behaviour, 1(9), 665–672. https://doi.org/10.1038/s41562-
017-0190-6 

 



 
 

 
 

Budiansyah, B. (2023). Jurnal Sosial Sains dan Komunikasi (Ju-SoSAK) Analysis 
of Public Policy in Overcoming the Poverty Phenomenon in Indonesia-
Budiansyah Budiansyah Analysis of Public Policy in Overcoming the Poverty 
Phenomenon in Indonesia Budiansyah Budiansyah Sekolah Tingg. Jurnal 
Sosial Sains Dan Komunikasi (Ju-SoSAK), Volume 2 N, 50–58. 
https://jurnal.seaninstitute.or.id/index.php/sosak 

 
Chayyani, N. R. (2021). Ketimpangan Pendapatan Dan Pemulihan Ekonomi 

Nasional. The Indonesian Institute Center of Public Policy Researche, 1–
25. https://www.theindonesianinstitute.com/wp-
content/uploads/2021/11/Ketimpangan-Pendapatan-dan-PEN-Nuri.pdf 

 
Dupont, C., & Roy, D. (2024). Emergent poverty traps and inequality at multiple 

levels impedes social mobility. Humanities and Social Sciences 
Communications, 12(1), 1777. https://doi.org/10.1057/s41599-025-06089-9 

 
Dwi, C. (2024). Pengangguran RI Katanya Turun Tapi Kok di ASEAN Paling 

Tinggi? CNBC Indonesia [Internet]. [diakses 11 Maret]. 
https://www.cnbcindonesia.com/research/20240719133308-128-
556077/pengangguran-ri-katanya-turun-tapi-kok-di-asean-paling-
tinggi?utm_source= 

 
Efendi, B., Nasution, D. P., Rusiadi, R., & Pratiwi, D. (2024). Teori Indeks 

Pembangunan Manusia Dan Pertumbuhan Ekonomi (M. Jannah (ed.)). 
TAHTA MEDIA GROUP. 
http://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/958 

 
Farhan, M., & Sugianto, S. (2022). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Tingkat Ketimpangan Pendapatan Di Pulau Jawa. SIBATIK JOURNAL: 
Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, Dan 
Pendidikan, 1(4), 243–258. https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i4.29 

 
Handayani, N. (2024). Pengaruh IPM, Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2017-2019. Diponegoro Journal of Economics, 11(1), 26–36. 
https://doi.org/10.14710/djoe.32658 

 
Hartoto. (2021). Akses Masyarakat Miskin Di Provinsi Kepulauan Riau Terhadap 

Air bersih. Syntax Literate : Jurnal Ilmiah Indonesia, 6(2), 6. 
 
Heri, H. S. (2021). Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Indeks 

Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2017 – 2020. Jurnal Ilmu Ekonomi JIE, 5(3), 
563–578. https://doi.org/10.22219/jie.v5i3.18748 

 
Hilmy Abdullah, & Astuti, I. P. (2023). Indeks Pembangunan Manusia, 

Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan Jawa Timur 
2013-2022. Jurnal Ekobistek, 12(3), 687–692. 
https://doi.org/10.35134/ekobistek.v12i3.628 

 



 
 

 
 

Indartini, M., & Mutmainah. (2024). Analisis DATA KUANTITATIF Uji Instrumen, 
Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda (H. 
Warnaningtyas (ed.)). Penerbit Lakeisha. 

 
Insani, A., Nanda, F., & Rohanah, S. N. (2025). Kemiskinan dan Kesenjangan 

Pendapatan. Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen, 3(10), 626–632. 
 
Istikomah, & Taufiqqurrachman, F. (2025). Agricultural GDP, Agricultural Labor 

And Farmer Exchange Rate On Poverty In Sumatra Island: A Dynamic Panel 
Approach-GMM. Jambura: Equilibrium Journal, 7(1), 33–45. 

 
Kasman, A., Ernawati, & Ariani, W. O. R. (2024). Studi Pengaruh Ketimpangan 

Pendapatan Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Jurnal Ekonomi (JE), 9, 159–170. http://jurnal-
ekonomi.uho.ac.id 

 
Muliza. (2022). Hubungan Pendidikan Dengan Kemiskinan dan Pendapatan 

Perkapita Sebagai Variabel Mediasi. E-QIEN: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 
10(1), 352–358. 
https://www.stiemuttaqien.ac.id/ojs/index.php/OJS/article/view/551/359 

 
Noor, A. F. (2025). Analisis World Inequality Report: Oligarki dan Ekonomi Lemah 

Bikin Ketimpangan Indonesia Terus Awet. Republika [Internet]. [diakses 28 
Maret 2026]. https://ekonomi.republika.co.id/berita/t74yv2490/  

 
Novianti, I., & Fithriyah, F. (2022). The Effect of Economic Sector and Education 

on Income Inequality In Indonesia The Effect of Economic Sector and 
Education on Income Inequality In Indonesia. Media Trend, 17(1), 215–221. 
https://doi.org/10.21107/mediatrend.v17i1.9043 

 
Nurhaeni. (2022). Pengaruh IPM, Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengangguran 

Terhadap Kemiskinan Kab&Kota di Prov Jawa Tengah. Jurnal Ekonomi, 
11(1), 26. 

 
Nursita, L., & Purwanto, B. S. E. (2022). Pendidikan Pekerja Anak: Dampak 

Kemiskinan Pada Pendidikan. JAMBURA: Economic Education Journal, 
4(1), 1–15. 

 
Panggabean, M. (2025). Income inequality in Indonesia and its influencing factors. 

International Journal of Innovative Research and Scientific Studies, 8(3), 
4069–4082. https://doi.org/10.53894/ijirss.v8i3.7444 

 
Prasetyoningrum, A. K. (2018). Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

(Ipm), Pertumbuhan Ekonomi, Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di 
Indonesia. Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah, 6(2), 217. 
https://doi.org/10.21043/equilibrium.v6i2.3663 

 
Pratama, A. W., & Taufiqqurrachman, F. (2025). Sectoral Classification and 

Inequality of Kedungsepur National Strategic Area of Central Java Province. 
Media Trend: Berkala Kajian Ekonomi & Studi Pembangunan, 20(1), 155–



 
 

 
 

169. https://journal.trunojoyo.ac.id/mediatrend/article/view/27566 
 
Putri, S. H. M., & Shofwan. (2024). Implementasi Multidimensional Poverty Index 

Dalam Mengukur Keefektivitasan Pengukuran Kemiskinan Di Indonesia. 
Journal of Development Economic and Social Studies, 3(3), 697–711. 
https://doi.org/10.21776/jdess.2024.03.3.03 

 
Rambe, R. C., Prihanto, P. H., & Hardiani, H. (2019). Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengangguran terbuka di Provinsi Jambi. E-Jurnal Ekonomi 
Sumberdaya Dan Lingkungan, 8(1), 54–67. 
https://doi.org/10.22437/jels.v8i1.11967 

 
Richmond, F. E., & Nurkse, R. (1953). Problems of Capital Formation in 

Underdeveloped Countries. Journal of the Royal Statistical Society. 
Series A (General), 116(4), 467. https://doi.org/10.2307/2343042 

 
Rizky, D., & Arief, T. M. V. (2026). CSIS Ungkap Empat Tantangan Besar Ekonomi 

Indonesia Tahun 2026. Kompas.Com [Internet]. [diakses 24 April 2026] 
https://money.kompas.com/read/2026/01/07/142113026/csis-ungkap-empat-
tantangan-besar-ekonomi-indonesia-tahun-2026 

 
Sabrina, S., Sahnan, M., & Amrani, A. (2025). Pengaruh Angkatan Kerja, 

Pendidikan dan Pengangguran terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) di Indonesia. Jurnal Pendidikan Tambusai, 9(1), 10016–10027. 
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/26195 

 
Safriana, L. H., & Sasanti, E. E. (2024). Dividend Persistence and Firm Value of 

Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
Jurnal Ilmiah Tata Sejuta STIA Mataram, 10(2), 152–163. 
https://doi.org/10.32666/tatasejuta.v10i2.623 

 
Sari, Y. M., & Sa’roni, C. (2020). Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Ketimpangan 

Pendapatan, dan Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Kalimantan 
Selatan. JIEP: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Pembangunan, 3(2), 570. 
https://doi.org/10.20527/jiep.v3i2.2557 

 
Sen, A. (1999). Development as Freedom. Oxford University Press. 

https://books.google.co.id/books?id=NQs75PEa618C 
 
Sinambela, L. P. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bidang Ilmu 

Administrasi, Kebijakan Publik, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi, dan 
ilmu sosial lainnya (1st ed.). GRAHA ILMU. 

 
Sugiyono, D. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan. 

ALFABETA, CV. 
 
Sutrisno, S., & Taufiqqurrachman, F. (2025). The Impact Of Balance Funds And 

Local Real Income On Poverty In Papua Province. Equity: Jurnal Ekonomi, 
13(1), 123–132. https://doi.org/10.33019/equity.v13i1.428 

 



 
 

 
 

Syahrul Fauzi, A., Runtiningsih, S., & Hidayat, F. (2022). Determinants of Poverty 
in Indonesia and its Policy Implications, Multidimensional Approach to 
Measuring Poverty. JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy, 1(1), 
12–24. https://doi.org/10.57255/jovishe.v1i1.70 

 
Umam, K., & Furqon,  imahda khoiri. (2024). Pengaruh Pendidikan, Tenaga Kerja, 

dan Ketimpangan Distribusi Pendapatan Terhadap Kemiskinan di Indonesia 
Pada Tahun 2021. SOSEBI Jurnal Penelitian Mahasiswa Ilmu Sosial 
Ekonomi Dan Bisnis Islam, 4(1), 46–59.   
https://doi.org/10.21274/sosebi.v4i1.9410 

 
UNDP. (2020). UNDP (United Nations Development Programme. UNDP 

(United Nations Development Programme). http://report2020.archive.s3-
website-us-east-1.amazonaws.com/ 

 
Wardani, A. N. K., Pasya, D. J., & Juliono, J. (2023). Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi 
Lampung. Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Jurnal Ilmiah Multi 
Science, 14(01), 06–11. https://doi.org/10.52657/jiem.v14i01.2045 

 
Widiana, A., Moehadi, & Taufiqqurrachman, F. (2023). Absorption of Local Labor 

on the Oil and Gas Sector in the Jambaran Tiung Biru Area Bojonegoro 
Regency. Jurnal Ekonomi, 12(03), 2028–2032. 
https://ejournal.seaninstitute.or.id/index.php/Ekonomi/article/view/2907 

 
Winarti, L., & Permadi, R. (2019). Income Distribution of Household Rice Farmers 

in The Siam Epang Variety in Seruyan Hilir District Seruyan Regency. Jurnal 
Agribest, 3(1), 45. https://doi.org/10.32528/agribest.v3i1.1945 

 
Wulandari, D. A., Zulgani Zulgani, & Erni Achmad. (2025). Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah Minimum Kabupaten Terhadap 
Ketimpangan Pendapatan Di Dalam Provinsi Jambi. JURNAL ILMIAH 
EKONOMI DAN MANAJEMEN, 3(11), 513–520. 
https://doi.org/10.61722/jiem.v3i11.7218 

 
Wulandari, S., Dasopang, A. P., Rawani, G. A., Hasfizetty, I., Sofian, M. Y., 

Dwijaya, R., & 1, S. R. (2022). Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi, dan Pengangguran Terhadap 
Kemiskinan di Indonesia. JIP: Jurnal Inovasi Penelitian, 10(2), 3209–3218. 
https://www.neliti.com/publications/470049/kebijakan-anti-kemiskinan-
program-pemerintah-dalam-penananggulangan-kemiskinan-d 

 
Yulianti, Y., & W.K.P, N. (2025). Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka dan PDRB Terhadap Kemiskinan 
di Kabupaten/Kota Provinsi Papua Barat. Journal of Development 
Economic and Digitalization, 4(2), 48–63. 
https://doi.org/10.59664/jded.v4i2.9014 

 


